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Abstrak
[bookmark: _Hlk202899031]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik gaya belajar dan faktor-faktor yang memengaruhinya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada kelas tinggi dalam Kurikulum Merdeka di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang. Latar belakang penelitian ini berkaitan dengan pentingnya pemahaman terhadap perbedaan gaya belajar peserta didik sebagai dasar dalam menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik kelas tinggi serta guru kelas IV dan V sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan gaya belajar yang beragam, yaitu visual (53,57%), auditori (14,29%), kinestetik (19,64%), visual-auditori (10,71%), dan visual-kinestetik (1,79%). Gaya belajar visual merupakan yang paling dominan. Faktor yang mempengaruhi gaya belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal (kondisi kesehatan tubuh) berupa pendengaran dan penglihatan sedangkan faktor eksternal (dukungan dari keluarga) dalam bentuk dorongan belajar dalam menyelesaikan tugas sekolah. Maka, pembelajaran IPAS perlu disesuaikan karakteristik gaya belajar agar lebih efektif.
[bookmark: _Hlk202899085]Kata Kunci: Gaya Belajar, Pembelajaran IPAS, Kurikulum Merdeka

Abstract
This study aims to describe the characteristics of learning styles and factors that influence them in learning Natural and Social Sciences (IPAS) in high grades in the Merdeka Curriculum at SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang. The background of this research is related to the importance of understanding the differences in learning styles of students as a basis for implementing effective and appropriate learning strategies. This research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data validity was tested using source triangulation. The research subjects consisted of high grade students as well as class IV and V teachers as the main informants. The results showed that students have diverse learning style tendencies, namely visual (53.57%), auditory (14.29%), kinesthetic (19.64%), visual-auditory (10.71%), and visual-kinesthetic (1.79%). Visual learning style is the most dominant. Factors that influence learning styles are divided into two, namely internal factors (body health conditions) in the form of hearing and vision while external factors (support from the family) in the form of learning encouragement in completing school assignments. So, IPAS learning needs to be adjusted to the characteristics of learning styles to be more effective.
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PENDAHULUAN 
Pendididkan dasar memiliki peran penting dalam membentuk fondasi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan abad ke-21, sistem pendidikan Indonesia terus mengalami pembaruan. Salah satu bentuk transformasi tersebut  adalah implementasi Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan karakter profil pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulm Merdeka memberi kebebasan kepada satuan pendidikan, guru, dan peserta didik untuk menentukan pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka sebagai strategi untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar peserta didik yang beragam (Sherly et al, 2020: 44). 
Salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses, konten, dan gaya belajar dengan kebutuhan pada karakteristik, minat, kesiapan serta profil belajar peserta didik (Faiz et al, 2022: 48). Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan materi dengan berbagai pendekatan agar sesuai dengan beragam gaya belajar siswa dan dapat meningkatkan pemahaman mereka secara optimal (Wijayanti et al, 2024). Prinsip ini menegaskan bahwa setiap peserta didik adalah individu yang membutuhkan strategi pengajaran berbeda-beda. Sejalan dengan itu, Undang-Undang 20 Tahu 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menenkankan pentingnya proses pendidikan yang memungkinkan peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi dirinya, baik secara spiritual, intelektual, maupun sosial.
Dalam pembelajaran kurikulum merdeka, pemahaman guru terhadap gaya belajar peserta didik. Wijayanti (2023) menyatakan bahwa gaya belajar atau learning style adalah cara khas individu dalam menerima, mengolah, dan menyimpan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki cara berbeda dalam memahami informasi atau pelajaran yang sama, sebagaimana juga ditegaskan oleh (Nasution, 2021: 54).  Gaya belajar adalah cara khas yang digunakan untuk menerima, mengelola, dan menyimpan informasi. Menurut (Silitonga et al, 2020: 33), gaya belajar mencerminkan bagaimana peserta didik menyerap dan memproses pengalaman dalam belajar. 
Gaya belajar dibagi tiga kategori utama yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik (Lestari , 2021: 35). Meskipun peserta didik dapat memiliki kombinasi ketiganya, satu gaya belajar biasanya lebih dominan dan berpengaruh terhadap efektivitas pemahaman peserta didik tehadap pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, guru yang memahami karakteristik gaya belajar ini dapat menyesuaikan metode pengajaran agar tercapai gaya belajar yang di kebutuhan secara optimal pada peserta didik. Perbedaan ini berkaitan dengan fungsi otak, di mana otak kanan lebih dominan dalam menyimpan memori jangka panjang, sedangkan otak kiri berperan dalam memori jangka pendek. Dengan memahami perbedaan tersebut, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat dan efektif (Artharina, 2023).
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang merupakan perpaduan dari mata pelajaran IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka, keanekaragaman gaya belajar ini menjadi tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai fenomena alam dan sosial secara holistic, serta mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan menyelesaikan masalah (Fiteriani, 2019: 72). Deliany et al (2019: 252) pembelajaran IPAS menyatakan bahwa pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains yang kompleks, sehingga pendekatan pembelajaran perlu bersifat interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan profil belajar peserta didik. Penyesuaian pendekatan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan capaian pembelajaran (Supit et al., 2023: 243).
Namun, hasil obseravsi dan wawancara di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya mengakomodasi ragam gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab yang belum sesuai bagi peserta didik dengan gaya belajar kinestetik atau visual. Hal ini berdampak pada rendahnya fokus belajar, kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, dan beragam hasil gaya belajar pembelajaran IPAS. Dominasi gaya belajar menunjukkan dominan gaya belajar visual 53,57% yang menyukai dengan cara melihat tulisan di papan tulis saat guru penjelasan guru, gaya belajar dominan 14,29% menyukai dengan cara mendengarkan penjelasan gurunya, gaya belajar kinestetik 19,64% menyukai dengan cara menyentuh benda atau praktik langsung dalam pembelajaran IPAS diantara peserta didik kelas tinggi, gaya belajar visual-auditori 10,71% menyukai kedua gaya tersebut, dan gaya belajar visual-kinesetik dominan 1,79% yang menyukai keduanya.
Penelitian ini didasarkan pada pentingnya pemetaan dan pemahaman gaya belajar peserta didik sebagai perencanaan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Tanpa strategi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, pembelajaran IPAS berpotensi menjadi kurang bermakna dan tidak membentuk kompetensi utuh peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan alternatif solusi berupa pendekata pembelajaran yang berbasis pada identifikasi karakteristik gaya belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik dari faktor internal (fisik dan psikologis) maupun faktor eksternal (lingkungan sosial) dengan metode pembelajaran IPAS (Hafizha et al., 2022: 220). Gaya belajar juga mempengaruhi oleh indikator faktor internal seperti kondisi fisik, dan psikologis serta indikator faktor eksternal seperti sosiologis seperti halnya dukungan dari keluarga, serta lingkungan. Berpendapat (Nasution, 2022) menyatakan bahwa pemahaman terhadap gaya belajar sangat berkaitan dengan dominasi kerja kanan dan kiri yang memiliki karakteristik berbeda dalam menyimpan informasi.
Adapun permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar peserta didik terhadap pembelajan IPAS di kelas tinggi di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang. Ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran guru dengan gaya belajar peserta didik menjadi penghambat dalam tercapainya pembelajaran yang efektif dan bermakna. Selain itu, kurangnya pelatihhan guru dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka yang berbasis pada gaya belajar peserta didik menjadi faktor penyebabnya. Pendekatan dapat diterapkan, seperti penggunaan model pembelajaran aktif berbasis gaya belajar Learning Style penerapan teknologi pendidikan yang menyajikan dalam berbagai gaya visual, auditori, dan kinestetik terhadap pembelajaran IPAS di kelas tinggi dalam kurikulum merdeka. Namun, dalam konteks penelitian ini, solusi adalah melakukan analisis karakteristik gaya belajar peserta didik kelas tinggi dan faktor-faktor yang memengaruhinya, kemudian menjadi pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka yang lebih responsif terhadap kebutuhan gaya belajar peserta didik.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik gaya belajar peserta didik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPAS yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, serta menjadi acuan bagi guru dan sekolah dalam menyusun rencana pembelajaran yang adaptif dan inovatif.

METODE 
Peneltian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik gaya belajar peserta didik serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pendekatan kualitatif digunakan karena sesuai untuk menggali data secara mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan belajar peserta didik Moleong (2017: 6), pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami suatu gejala dalam situasi alami melalui interaksi langsung dengan subjek dan konteksnya.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang yang terletak di Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih karena telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas tinggi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan V yang berjumlah 56 peserta didik. Dari jumlah tersebut, peneliti memilih sepulu peserta didik untuk di wawancarai. Subjek penelitian ini juga terdiri atas guru dan peserta didik kelas IV dan V dijadikan informan dalam pengumpulan data data guna memperoleh pemahaman terkait gaya belajar terhadap pembelajaran IPAS. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu observasi kegiatan belajar mengajar, wawancara semi terstruktur dengan guru dan peserta didik kelas tinggi, penyebaran angket gaya belajar, serta pengumpulan dokumentasi pembelajaran. Instrumen yang disusun menggunakan teori gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (Deporter, 2015: 116).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari (Sugiyono., 2016) yang mencakup tiga langkah, yaitu reduksi data adalah proses seleksi dan penyederhanaan informasi yang releven, penyajian data adalah penyusunan data dalam bentuk narasi dan tabel agar mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara induktif berdasarkan pola-pola dari data yang telah dinalisis. Keabsahann data dijaga dengan melakukan tringulasi metode dan sumber, yakni dengan menggabungkan data dari wawancara, obseravasi, angket, serta dokumentasi. Selain itu, dilakukan konfirmasi data kepada subjek penelitian (member checking), serta diskusi dengan dosen pembimbing (peer debriefing) guna memastikan objektivitas dan keabsahan analisis. Melalui metode in, diharapkan pennelitian dapat menghasilkan deksripsi yang akurat dan bermanfaat mengenai karakteristik gaya belajar peserta didik dan pennerapannya dalam pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan melalui angket dan wawancara diketahui bahwa karakteristik gaya belajar peserta didik kelas tinggi di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang dengan melibatkan peserta didik kelas IV dan V sebagai informan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik gaya belajar peserta didik serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi guna memperoleh gambaran utuh secara kualitatif terhadap pola belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
Berdasarkan hasil angket terha 56 peserta didik, diperoleh data kecenderungan gaya belajar sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201503185][bookmark: _Toc201503278][bookmark: _Toc201503341][bookmark: _Toc201503517][bookmark: _Hlk202443719]Tabel 1. Hasil Angket Karakteristik Gaya Belajar
	Kategori
	Jumlah
	Persen

	Visual
	30
	53,57%

	Auditori
	8
	14,29%

	Kinestetik
	11
	19,64%

	Visual Auditori
	6
	10,71%

	Visual Kinestetik
	1
	1,79%


[bookmark: _Hlk202900744][bookmark: _Hlk202900758]Berdasarkan tabel 1 analisis data yang  menunjukkan bahwa di kelas tinggi terdapat jumlah 56 peserta didik yang peneliti lakukan penelitian di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang terdapat 30 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dengan persentase 53,57%, 8 peserta didik memiliki gaya belajar auditori dengan persentase 14,29%, 11 peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik dengan persentase 19,64%, 6 peserta didik memiliki gaya visual auditori dengan persentase 10,71%, dan 1 peserta didik memiliki gaya belajar visual kinestetik dengan persentase 1,79%. Dilihat dari hasil analisis tersebut, Sebagian besarta peserta didik kelas tinggi didominasi oleh gaya belajar jenis visual.
Gambar 1. Diagram angket Karangkeristik Gaya Belajar

[bookmark: _Hlk202900821][bookmark: _Hlk202900831]Peneliti juga menggunakan teknik wawancara yang dilakukun kepada tiap peserta didik dengan tujuan memperoleh informasi lebih lanjut mengenai karakteristik gaya belajar peserta didik kelas tinggi serta mendukung data sebelumnya. Satu per satu peserta didik diwawancara secara bergantian. Peserta didik diharuskan menjawab dengan jujur sesuai kepribadian masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya belajar peserta didik kelas tinggi yaitu kelas IV dan V SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang terhadap pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka, yang dilakukan oleh 56 peserta didik dengan hasil analisis data pada wawancara.
Berdasarkan hasil analisis wawancara gaya belajar visual kelas IV menyatakan bahwa ada 13 peserta didik di kelas IV lebih suka memperhatikan gurunya di depan dengan gaya belajar visual pada pembelajaran IPAS disampaikan dengan media gambar dan video peserta didik sangat antusias dan duduk secara rapi pada saat pembelajaran berlangsung. Ketika guru memberikan sebuah arahan terhadap materi pembelajaran IPAS semua peserta didik sangat memperhatikan gurunya di depan kelas dengan teliti, sehingga semua peserta didik dapat belajar dengan memperhatikan sebuah gambar terkait dengan materi yang disampaikan. Sedangkan hasil analisis wawancara gaya belajar kelas V menyatakan bahwa Ada 17 peserta didik di kelas V lebih suka memperhatikan gurunya di depan dengan gaya belajar visual pada pembelajaran IPAS disampaikan dengan media gambar dan video peserta didik sangat antusias dan duduk secara rapi pada saat pembelajaran berlangsung. Ketika guru memberikan sebuah arahan terhadap materi pembelajaran IPAS semua peserta didik sangat memperhatikan gurunya di depan kelas dengan teliti, sehingga semua peserta didik dapat belajar dengan memperhatikan sebuah gambar terkait dengan materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil analisis wawancara gaya belajar auditori kelas IV menyatakan bahwa pada gaya belajar ini ada 6 peserta didik yang suka mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi pembelajaran IPAS, meskipun dalam situasi peserta didik tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi namun peserta didik sangat antusias dalam mendengarkan guru pada saat penyampaian materi IPAS di dalam kelas sehingga para peserta didik dapat mengingat kembali materi jika dijelaskan lagi gurunya secara lisan. Sedangkan hasil analisis wawancara gaya belajar auditori kelas V menyatakan bahwa pada gaya belajar ini ada 2 peserta didik yang suka mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi pembelajaran IPAS, meskipun dalam situasi peserta didik tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi namun peserta didik sangat antusias dalam mendengarkan guru pada saat penyampaian materi IPAS di dalam kelas sehingga para peserta didik dapat mengingat kembali materi jika dijelaskan lagi gurunya secara lisan.
Berdasarkan hasil analisis wawancara gaya belajar kinestetik kelas IV menyatakan bahwa pada peserta didik dengan gaya belajar ini ada 6 peserta didik yang belajar harus dengan menggunakan gerakan tubuh dengan contohnya menggunakan sebuah praktik dalam mengajar pembelajaran materi IPAS dikarenakan pada gaya belajar ini daya ingat peserta didik sangat lemah jika diimbangi dengan sebuah pengetahuan yang nyata dengan membaurkan peserta didik dengan praktik di dalam pembelajaran IPAS. Mengapa demikian? Karena jika peserta didik itu lebih banyak diam di kelas dan cenderung hanya mendengarkan guru di kelas sehingga peserta didik degan gaya belajar ini tidak akan bisa diam di dalam kelas bahkan beberapa peserta didik juga akan suka mengganggu temannya saat di dalam kelas sehingga peserta didik yang lain merasa terganggu. Sedangkan hasil analisis wawancara gaya belajar kinestetik kelas V menyatakan bahwa pada peserta didik dengan gaya belajar ini ada 5 peserta didik yang belajar harus dengan menggunakan gerakan tubuh dengan contohnya menggunakan sebuah praktik dalam mengajar pembelajaran materi IPAS dikarenakan pada gaya belajar ini daya ingat peserta didik sangat lemah jika diimbangi dengan sebuah pengetahuan yang nyata dengan membaurkan peserta didik dengan praktik di dalam pembelajaran IPAS. Mengapa demikian? Karena jika peserta didik itu lebih banyak diam di kelas dan cenderung hanya mendengarkan guru di kelas sehingga peserta didik degan gaya belajar ini tidak akan bisa diam di dalam kelas bahkan beberapa peserta didik juga akan suka mengganggu temannya saat di dalam kelas sehingga peserta didik yang lain merasa terganggu.
Berdasarkan hasil analisis wawancara gaya belajar visual auditori kelas IV menyatakan bahwa pada peserta didik dengan gaya belajar ini ada 3 peserta didik lebih suka memperhatikan guru saat menjelaskan materi IPAS sehingga peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran disampaikan menggunakan media gambar atau video. Peserta didik memperhatikan guru dengan sungguh-sungguh, duduk dengan rapi, dan menunjukkan ketertarikan terhadap gaya belajar visual auditori di depan kelas. Saat guru memberikan arahan atau menjelaskan isi materi secara lisan, peserta didik juga menunjukkan perhatian penuh. Meskipun tidak semua peserta didik menatap langsung ke arah gurunya, namun mereka menyimak dengan baik mampu mengingat kembali penjelasan yang telah disampaikan. 3 peserta didik menyatakan lebih memahami materi ketika dijelaskan oleh guru dibandingkan membaca sendiri, karena penjelasan guru lebih mudah diserap. Sementara peserta didik lain memilih membaca sendiri karena bisa diulang sesuai kebutuhan dan lebih cepat selesai jika sudah paham. Sedangkan hasil analisis wawancara gaya belajar visual auditori kelas V menyatakan bahwa Pada peserta didik dengan gaya belajar ini ada 3 peserta didik lebih suka memperhatikan guru saat menjelaskan materi IPAS sehingga peserta didik lebih antusias ketika pembelajaran disampaikan menggunakan media gambar atau video. Peserta didik memperhatikan guru dengan sungguh-sungguh, duduk dengan rapi, dan menunjukkan ketertarikan terhadap gaya belajar visual auditori di depan kelas. Saat guru memberikan arahan atau menjelaskan isi materi secara lisan, peserta didikjuga menunjukkan perhatian penuh. Meskipun tidak semua peserta didik menatap langsung ke arah gurunya, namun mereka menyimak dengan baik mampu mengingat kembali penjelasan yang telah disampaikan. 3 peserta didik menyatakan lebih memahami materi ketika dijelaskan oleh guru dibandingkan membaca sendiri, karena penjelasan guru lebih mudah diserap. Sementara peserta didik lain memilih membaca sendiri karena bisa diulang sesuai kebutuhan dan lebih cepat selesai jika sudah paham.
Berdasarkan hasil analisis wawancara gaya belajar visual kinestetik kelas IV menyatakan tidak ada peserta didik yang memilih gaya belajar tersebut. Sedangkan hasil analisis wawancara gaya belajar visual kinestetik kelas V menyatakan bahwa Ada 1 peserta didik dengan gaya belajar ini lebih antusias memperhatikan guru saat menyampaikan materi pembelajaran IPAS dengan menggunakan media interaktif PPT dan berupa video. Peserta didik yang menggunakan gaya belajar ini kalau duduk terlalu lama dan saat memperhatikan guru saat menjelaskan biasanya dia mengganggu teman yang lain. Saat guru memberikan arahan pembelajaran dengan menanyakan tampilan gambar sebelum melaksanakan praktik berlangsung.
[bookmark: _Hlk202900852]Berdasarkan data hasil yang dikumpulkan melalui angket dan wawancara kemudian didukung oleh hasil obseravsi selama pembelajaran IPAS. Adapun ciri-ciri gaya belajar visual yang ditemukan pada peserta didik kelas tinggi antara lain gaya belajar visual memiliki ciri-ciri yaitu 1) Merasa nyaman belajar di tempat yang tertata rapi 2) Suka membuat catatan dengan tulisan yang rapi  3) Mudah melihat kesalahan kecil dalam menulis 4) Lebih memperhatikan guru saat menjelaskan materi 5) Lebih suka membaca sendiri daripada mendengarkan penjelasan guru 6) Lebih suka membaca daripada dibacakann gurunya 7) Lebih mudah mengingat materi pelajaran jika melihat ditulis di papan tulis atau buku 8) Lebih cepat hafal jika melihat tulisan daripada mendengarkan penjelasan guru.
Sesuai dengan apa yang diungkapkaan (Deporter, 2015)  seseorang dengan gaya belajar visual  (visual learning)  memiliki ciri-ciri yaitu 1) Cenderung rapi dan teratur dalam mencatat materi 2) Memperhatikan penampilan, berbicara terlalu cepat 3) Tidak mudah terganggu dengan keributan 4) Lebih suka membaca daripada dibacakan 5) lebih mengingat kata dengan melihat sususnan huruf pada kata.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ciri-ciri dengan gaya belajar auditori yang ditemukan antara lain: 1) Lebih sering menggerakan bibir saat membaca dalam hati 2) Senang membaca dengan suara keras agar paham 3) Lebih suka mendengarkan penjelasan dari guru daripada membaca sendiri 4) Sulit belajar jika suasananya ramai 5) Lebih mudah paham saat berdiskusi dengan teman 6) Lebih senang menjelaskan kembali pelajaran IPAS kepada teman 7) Lebih fokus belajar jika sambil mendengarkan musik.
Senada dengan diungkapan (Sutriani et al., 2018) seseorang dengan gaya belajar auditori (auditory learning)  memiliki ciri-ciri yaitu 1) Menggerakan bibir saat berbicara dan membaca 2) Senang membaca dengan suara nyaring dan mendengarkan 3) Mudah terganggu oleh keributan 4) Lebih suka berbicara dan suka berdiskusi 5) Menyukai musik atau suara yang bernada dan berirama.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh secara keseluruhan melalui angket, wawancara, dan observasi, ciri-ciri gaya belajar kinestetik yang ditemukan pada peserta didik antara lain: 1) Senang belajar sambil mendengarkan musik 2) Lebih suka menyentuh orang untuk mendapatkan orang untuk mendapatkan perhatian 3) Senang ketika duduk diam dalam waktu yang cukup lama saat pembelajaran 4) Lebih senang saat aktivitas belajar yang memperlukan duduk terlalu lama 5) Lebih suka saat berbicara sangat lambat 6) Senang jika belajar melakukan kegiatan praktik 7) Lebih suka membaca dengan menunjuk jari 8) Senang berjalan-jalan saat sedang belajar 9) Lebih fokus ketika menghafal dengan sambil berjalan dan bola mata bergerak melihat kesana kemari 10) Lebih suka menggerakan bagian tubuh saat mendengarkan menjelasan guru.
Senada dengan apa yang diungkapan (Ahmad, 2020: 20-25) peserta didik dengan gaya belajar kinestetik (kinestetic learning)  di kelas memiliki ciri-ciri fisik antara lain 1) Menanggapi perhatian fisik, dan tidak bisa duduk diam 2) Lebih suka berbicara dengan orang ketika belajar 3) Berbicara secara perlahan 4) Lebih suka belajar melalui praktik 5) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 6) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh.
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar secara umum dapat dibedakan menjaddi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (Internal) dan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (eksternal). Faktor dari internal menyatakan bahwaseluruh peserta didik berada dalam kondisi kesehatan tubuh yang baik saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, beberapa peserta didik mengalami hambatan dalam pendengaran dan penglihatan, memiliki suasana yang stabil saat belajar, serta menunjukkan kemampuan mengelola emosi dengan baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesiapan fisik dan mental peserta didik berada pada tingkat yang mendukung, sehingga peserta didik mampu mengikuti pembelajaran IPAS dengan baik. Sedangkan faktor eksternal menyatakan bahwa peserta didik mendapatkan dukungan dari keluarga dalam bentuk dorongan belajar serta bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Selain itu, alat belajar yang memandai di rumah maupun di sekolah juga memfasilitas peerta didik dalam memahami materi pelajaran, khususnya pembelajaran IPAS. Kegiatan belajar kelompok memberi dampak positif karena mendorong diskusi antar peserta didik. Namun, dominasi metode ceramah dan minimnya media pembelajaran membuat peserta didik lebih dominan pada gaya belajar visual. Oleh karena itu, dukungan keluarga, ketersediaan sarana belajar, dan metode pembelajaran perlu diperhatikan agar pembelajaran IPAS lebih efektif dan sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data melalui angket, wawancara,  dan observasi menunjukan bahwa dari jumlah 56 peserta didik yang peneliti lakukan penelitian di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang, terdapat 30 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dengan persentase 53,57%, 8 peserta didik memiliki gaya belajar auditori dengan persentase 14,29%, 11 peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik dengan persentase 19,64%, 6 peserta didik memiliki gaya visual auditori dengan persentase 10,71%, dan 1 peserta didik memiliki gaya belajar visual kinestetik dengan persentase 1,79%. Dilihat dari hasil analisis tersebut, Sebagian peserta didik kelas tinggi di SDN Tlogosari Kulon 04 Semarang didominasi oleh gaya belajar visual karena didominasi dengan faktor internal yang berupa kondisi kesehatan tubuh yang mengalami hambatan dalam pendengaran dan penglihatan, sedangkan faktor eksternal berupa dukungan dari keluarga dalam bentuk dorongan belajar dalam menyelesaikan tugas sekolah. Maka, pembelajaran IPAS perlu disesuaikan karakteristik gaya belajar agar lebih efektif.
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